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Abstrak 
 

Tumbuhan asing invasif merupakan salah satu ancaman bagi keanekaragaman hayati Indonesia. Tumbuhan ini 
dapat mengubah ekosistem dengan mendominasi lanskap. Mengingat besarnya dampak yang dapat ditimbulkan 
oleh invasi tumbuhan di kawasan konservasi, maka perlu dilakukan inventarisasi jenis-jenis tumbuhan yang 
berpotensi invasif di Taman Nasional Way Kambas (TNWK), sehingga dampak negatif dari invasi akan mudah di 
cegah. Inventarisasi dilakukan dengan membuat plot analisis vegetasi pada empat tipe vegetasi di TNWK, yaitu 
vegetasi hutan, vegetasi hutan campuran, vegetasi rawa dan vegetasi alang-alang. Berdasarkan hasil analisis 
vegetasi, diperoleh 11 jenis tumbuhan berpotensi invasif di TNWK, yaitu yaitu Actinoscirpus grossus, Clidemia 
hirta, Chromolaena odorata, Fimbristylis ovata, Hyptis capitata, Imperata cylindrica, Isachne globosa, Lantana 
camara, Melaleuca leucadendron, Melastoma malabathricum, dan Mimosa pigra. 
 
Kata kunci: Analisis vegetasi, Jenis asing invasif, Keanekaragaman tumbuhan 

 
 

1. Pendahuluan 
 

Jenis asing invasif adalah tumbuhan, hewan, patogen maupun organisme lainnya yang bukan berasal dari 
ekosistem asli dan dapat menyebabkan kerugian ekonomi atau lingkungan ataupun kesehatan manusia (CBD 
2000). Secara umum tumbuhan asing invasif didefinisikan sebagai jenis tumbuhan yang hidup di luar habitat 
alaminya, mampu mendominasi di habitat tersebut karena tidak memiliki musuh alami dan berdampak negatif 
pada spesies lokal, habitat dan kepentingan manusia (Wijanarko  2001 ; Radosevich et al. 2007).  

Tumbuhan asing invasif merupakan salah satu ancaman bagi keanekaragaman hayati Indonesia. Tumbuhan 
ini dapat mengubah ekosistem dengan mendominasi lanskap (Raghubanshi dan Tripathi 2009). Tidak semua 
tumbuhan asing dapat menginvasi habitat yang baru, hanya 10% tumbuhan asing yang dapat menjadi invasif pada 
daerah yang baru (Booth et al. 2010). Namun dari 10% tersebut dapat menyebabkan dampak negatif pada populasi, 
komunitas dan ekosistem.  

Invasi tumbuhan dapat dimulai dari tahap transportasi yang menyebabkan propagul berada pada daerah yang 
baru, umumnya transportasi ini difasilitasi oleh manusia seperti kegiatan perdagangan, pariwisata, hingga operasi 
militer. Setelah propagul sampai pada lokasi baru dan mampu bertahan hidup maka tumbuhan akan bereproduksi 
untuk mempertahankan generasinya. Tahap berikutnya adalah tumbuhan mampu menyebarkan propagul dan 
populasinya ke habitat yang lebih luas, dan tahap-tahap tersebut terus berulang sehingga tumbuhan tersebut 
menjadi dominan dan mengalahkan tumbuhan lokal yang sudah lebih dulu ada pada habitat tersebut (Catford et 
al. 2009).  

Jenis pendatang invasif selain mengancam keanekaragaman hayati juga membebankan biaya yang sangat 
besar pada bidang pertanian, kehutanan, perikanan, dan bisnis lainnya, serta pada kesehatan manusia. Dalam 
beberapa kasus, tumbuhan dan hewan yang sengaja dipindahkan untuk pengembangan pertanian, kehutanan, 



peternakan, perikanan, diversifikasi kebun, perdagangan hewan peliharaan, dan untuk keperluan lainnya tidak 
menjadi masalah. Namun, beberapa kasus lainnya, tumbuhan dan atau hewan berkembang cepat, menyebar, dan 
menjadi invasif hingga menyebabkan kerusakan serius terhadap lingkungan, ekonomi, atau kesehatan manusia. 

Beberapa kasus invasi telah diketahui menimbulkan dampak negatif pada kawasan-kawasan konservasi yang 
ada di Indonesia, seperti invasi  Acacia decurrens yang menggantikan keberadaan spesies tumbuhan asli pada 
lahan bekas kebakaran di Taman Nasional Gunung Merbabu (Purwaningsih 2010). Invasi Acacia nilotica pada 
ekosistem savana di Taman Nasional Baluran yang mengakibatkan penurunan kualitas savana sebagai habitat rusa 
timor dan banteng (Hakim et al. 2005; Djufri 2013). Invasi Merremia peltata di Taman Nasional Bukit Barisan 
Selatan yang telah menyebabkan penurunan keanekaragaman hayati pada lokasi yang terinvasi (Master 2013). 

Taman Nasional Way Kambas sebagai salah satu dari habitat satwa yang terancam punah perlu 
mengantisipasi sejak dini terhadap hadirnya jenis-jenis tumbuhan invasif. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian 
terkait jenis-jenis tumbuhan yang berpotensi invasif di TNWK, sehingga dampak negatif dari invasi akan mudah 
di cegah. 
 
2. Metode 

 
Analisis vegetasi dilakukan pada setiap tipe ekosistem, kecuali hutan bakau. Analisis vegetasi dilakukan 
menggunakan metode jalur transek yang dipadukan dengan kuadrat secara berselang. Plot vegetasi dibuat dengan 
ukuran 20 x 20 m untuk tingkat pohon (diameter batang > 20 cm), 10 x 10 m untuk tingkat tiang (diameter batang 
10–20 cm), 5 x 5 m untuk tingkat pancang (permudaan yang memiliki tinggi > 1.5 m dan diamter < 10 cm), dan 2 
x 2 m untuk tingkat semai (permudaan dari kecambah hingga tinggi 1.5 m) dan tumbuhan bawah (tumbuhan yang 
memiliki habitus selain pohon) (Krebs 1999). 

Peletakkan plot analisis vegetasi dilakukan dengan membuat jalur rintisan secara purposive random 
sampling. Jalur rintisan dibuat sepanjang 1000 m dengan jarak antar jalur minimal 200 m. Pada masing-masing 
jalur ditempatkan plot analisis vegetasi pada setiap interval 100 m secara berselang (Gambar 1).  

 
 
  
 

 

 

 
 
 
 
 
 
Gambar 1   Desain plot analisis vegetasi untuk fase pohon 20 x 20 m (a), 10 x 10 m (b), 5 x 5 m (c) dan 2 x 2 

m (d) 
 

Jenis-jenis yang tercatat diidentifikasi dan ditelusuri status invasifnya berdasarkan data dari Invasive 
Species Specialist Group (ISSG), Invasive Species Compendium pada situs Centre for Agriculture and Biosciences 
International (CABI) dan Guide Book of Invasive Species in Indonesia. Data dari plot vegetasi juga dianalisis 
untuk mengetahui komposisi spesies dan keanekaragaman tumbuhan dengan rumus sebagai berikut :  

 
a) Komposisi spesies 
Indeks nilai penting (INP) yang merupakan penjumlahan dari nilai kerapatan relatif (KR), frekuensi relatif (FR), 
dan dominansi relatif (DR) spesies tumbuhan yang dihitung menggunakan formula berikut:  

 Kerapatan =   
୎୳୫୪ୟ୦ ୧୬ୢ୧୴୧ୢ୳ ୱ୳ୟ୲୳ ୨ୣ୬୧ୱ

୐୳ୟୱ ୮ୣ୲ୟ୩ ୡ୭୬୲୭୦
 

 

 Kerapatan relatif =   
୎୳୫୪ୟ୦ ୧୬ୢ୧୴୧ୢ୳ ୱ୳ୟ୲୳ ୨ୣ୬୧ୱ

୐୳ୟୱ ୮ୣ୲ୟ୩ ୡ୭୬୲୭୦
 𝑥 100% 

   

 Frekuensi =  
୎୳୫୪ୟ୦ ୮ୣ୲ୟ୩ ୢ୧୲ୣ୫୳୩ୟ୬ ୱ୳ୟ୲୳ ୨ୣ୬୧ୱ

୎୳୫୪ୟ୦ ୱୣ୪୳୰୳୦ ୮ୣ୲ୟ୩ 
  

 

 Frekuensi relatif =   
୎୳୫୪ୟ୦ ୮ୣ୲ୟ୩ ୢ୧୲ୣ୫୳୩ୟ୬ ୱ୳ୟ୲୳ ୨ୣ୬୧ୱ

୎୳୫୪ୟ୦ ୱୣ୪୳୰୳୦ ୮ୣ୲ୟ୩ 
 𝑥 100% 
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 Dominansi  = 
୐୳ୟୱ ୠ୧ୢୟ୬୥ ୢୟୱୟ୰ ୱ୳ୟ୲୳ ୨ୣ୬୧ୱ

୐୳ୟୱ ୮ୣ୲ୟ୩ ୡ୭୬୲୭୦ 
  

 

 Dominansi relatif   = 
ୈ୭୫୧୬ୟ୬ୱ୧ ୱ୳ୟ୲୳ ୨ୣ୬୧ୱ୨ୣ୬୧ୱ

ୈ୭୫୧୬ୟ୬ୱ୧ ୱୣ୪୳୰୳୦ ୨ୣ୬୧ୱ
 𝑥 100% 

 
Dominansi dan dominansi relatif hanya dihitung untuk jenis pohon fase pertumbuhan pancang, tiang, dan pohon 
(Soerianegara dan Indrawan 2005) karena INP untuk kategori tumbuhan bawah dan fase semai hanyalah 
penjumlahan antara kerapatan relatif dan frekuensi relatif.  
b) Keanekaragaman tumbuhan 
Nilai keanekaragaman jenis tumbuhan dihitung berdasarkan indeks keanekaragaman dan indeks kemerataan 
dengan formula sebagai berikut (Ludwig dan Reynolds 1988) :  

 Keanekaragaman spesies dihitung menurut indeks Shannon (H'), sebagai berikut: 

H′ =  − ∑
୬୧

୒
ln

୬୧

୒
H 

H' menyatakan indeks keanekaragaman Shannon, ni adalah jumlah individu jenis ke-i, dan N adalah 
total jumlah individu semua jenis yang ditemukan.   

 Kemerataan jenis dihitung dengan menggunakan Indeks Evennes (E), sebagai berikut:  

E =  
H′

ln (S)
 

S adalah jumlah jenis. 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
Analisis vegetasi dilakukan pada empat tipe ekosistem, yaitu hutan hujan dataran rendah yang kemudian 

disebut sebagai hutan, hutan campuran, alang-alang dan ekosistem rawa. Berdasarkan hasil analisis vegetasi pada 
310 petak contoh secara keseluruhan di empat tipe ekosistem tersebut didapatkan sebanyak 112 jenis tumbuhan 
dari 52 suku (Lampiran 1). Jumlah jenis tertinggi ada pada tipe ekosistem hutan, diikuti oleh hutan campuran, rawa 
dan alang-alang (Gambar 2), demikian juga untuk nilai indeks keanekaragaman (H’), hutan memiliki nilai 
keanekaragaman tertinggi dibandingkan dengan hutan campuran, rawa dan alang-alang (Tabel 1).  
 

 
Gambar 2     Jumlah  jenis tumbuhan berdasarkan tingkat pertumbuhannya pada empat  tipe ekosistem di 

Taman Nasional Way Kambas 
Tabel 1   Indeks keanekaragaman  (H’) dan indeks kemerataan (E’) tumbuhan berdasarkan tingkat 

pertumbuhannya pada empat  tipe ekosistem di Taman Nasional Way Kambas 

Tingkat 
Pertumbuhan 

Hutan 
Hutan 

Campuran 
Rawa Alang-alang 

H' E H' E' H' E H' E 

Pohon 3.39 0.78 2.43 0.68 1.69 0.87 0.95 0.86 
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Tiang 3.24 0.79 2.59 0.78 1.75 0.68 1.52 0.95 

Pancang 3.12 0.76 2.80 0.82 1.20 0.50 0.89 0.81 

Semai 2.92 0.83 2.83 0.80 1.67 0.72 0.90 0.43 

Tumbuhan Bawah 2.34 0.86 1.01 0.92 1.21 0.58 0.38 0.35 
 

Jenis-jenis tumbuhan yang berhasil diidentifikasi kemudian ditelusuri lebih lanjut melalui database Invasive 
Species Specialist Group (ISSG), Invasive Species Compendium pada situs Centre for Agriculture and Biosciences 
International (CABI) dan Guide Book of Invasive Species in Indonesia untuk melihat status invasifnya. Hal ini 
dilakukan karena tumbuhan yang invasif di suatu wilayah memiliki potensi menjadi invasif yang lebih besar di 
tempat lain (Rejmanek 2000). Hasil penelusuran tersebut menunjukkan sebanyak 10 jenis tumbuhan yang ada 
dalam plot analisis vegetasi tercatat menjadi invasif di beberapa wilayah. Selain itu, dilakukan pencatatan terhadap 
jenis-jenis tumbuhan yang berpotensi invasif menggunakan metode jelajah, hasilnya ditemukan satu jenis 
tumbuhan lainnya yang berada di luar plot analisis vegetasi dan tercatat sebagai jenis tumbuhan invasif 
berdasarkan hasil penelusuran (Tabel 2).  

 
Tabel 2   Tumbuhan berpotensi invasif di Taman Nasional Way Kambas 

No Nama Ilmiah Famili Daerah Asal Sumber Rujukan 

1 Actinoscirpus 
grossus 

Cyperaceae Asia, Amerika, Eropa 
and Australia 

Setyawati 2015 
 

2 Clidemia hirta1 Melastomataceae Asia, Amerika, Eropa 
and Australia 

GISD 2019a ;  
Setyawati 2015; 
CABI 2019a 

3 Chromolaena 
odorata1 

Asteraceae Amerika Tengah dan 
Selatan 

GISD 2019b; 
Setyawati 2015; 
CABI 2018a 

4 Fimbristylis 
ovata 

Cyperaceae Tidak diketahui Setyawati 2015 
 

5 Hyptis capitata  Lamiaceae Tropical America Setyawati 2015 
6 Imperata 

cylindrica1 
Poaceae Asia, Jepang, Filipina, 

Thailand 
GISD 2019c;  
Setyawati 2015; 
CABI 2018b 

7 Isachne globosa Poaceae Asia Selatan Setyawati 2015 

8 Lantana 
camara1 

Verbenaceae Amerika Tengah dan 
Amerika Selatan 

GISD 2019d; 
Setyawati 2015; 
CABI 2019b  

9 Melaleuca 
leucadendron1 

Myrtaceae Australia, Indonesia, 
Papua New Guinea dan 
New Caledonia 

GISD 2019e; 
CABI 2018c 

10 Melastoma 
malabathricum 

Melastomataceae Asia Setyawati 2015; 
CABI 2018d 

11 Mimosa pigra1, 

2 
Fabaceae Amerika Tengah dan 

Amerika Selatan 
GISD 2019f; 
Setyawati 2015; 
CABI 2018e 

1Termasuk dalam 100 spesies invasif berbahaya di dunia; 
2Jenis yang ditemukan di luar plot analisis vegetasi 
 

Hasil analisis vegetasi menunjukkan bahwa beberapa jenis tumbuhan yang tercatat sebagai jenis invasif 
telah mendominasi beberapa ekosistem di TNWK, hal ini dibuktikan oleh Indeks Nilai Penting yang tinggi dari 
jenis-jenis tersebut. Jenis-jenis tersebut antara lain tumbuhan gelam yang mendominasi hutan rawa pada tingkat 
pohon, tiang, dan pancang serta tumbuhan senggani yang mendominasi ekosistem rawa pada tingkat pancang dan 
semai, senggani juga mendominasi di ekosistem alang-alang pada tingkat tiang dan semai. Sedangkan untuk 
tumbuhan bawah pada setiap tipe ekosistem kecuali rawa di dominasi oleh Clidemia hirta yang masih satu keluarga 
dengan senggani. Jenis invasif lain yang juga mendominasi tumbuhan bawah adalah Fimbristylis ovate di 
ekosistem rawa dan Imperata cylindrica di ekosistem alang-alang (tabel 3 dan 4). Hasil perhitungan indeks 
kemerataan (E) juga menunjukkan bahwa komunitas tumbuhan di rawa  memiliki nilai yang relatif rendah pada 



tingkat tiang dan tumbuhan bawah. Nilai indeks kemerataan yang rendah juga ada pada lokasi alang-alang untuk 
tingkat semai dan tumbuhan bawah. Hal tersebut berarti adanya dominasi oleh jenis tertentu, salah satunya adalah 
jenis-jenis invasif yang memiliki nilai INP yang tinggi. 
 
Tabel 3   Indeks nilai penting berdasarkan tingkat pertumbuhannya pada ekosistem hutan dan hutan campuran 

di Taman Nasional Way Kambas 

Tingkat 
Pertumbuhan 

Hutan Hutan Campuran 

Jenis INP Jenis INP 
Pohon Dipterocarpus retusus 47.15 Schima wallichii 121.18 

Schima wallichii 32.70 Cleistanthus sumatranus  14.33 

Koompassia malaccensis 23.23 Vitex pubescens  11.50 

Tiang Syzygium grandis  22.06 Schima wallichii 38.28 

Dillenia aurea  18.87 Flacourtia rukam  23.90 

Ixora sp.  18.00 Memecylon edule 13.03 

Pancang Ixora sp.  27.31 Mitrephora obtusa  25.60 

Mitrephora obtusa  15.30 Schima wallichii 25.50 

Syzygium grandis  13.15 Flacourtia rukam  16.53 

Semai Ixora sp.  27.03 Schima wallichii 23.86 

Raurea minor 24.21 Memecylon edule 17.69 

Hibiscus macrophyllus  21.82 Ixora sp.  17.36 

Tumbuhan 
Bawah 
 
 

Clidemia hirta* 96.30 Clidemia hirta* 124.12 

Phanera glauca 17.12 Imperata cylindrica* 63.60 

Actinoscirpus grossus* 15.87 Hornstedtia sp 12.28 

* jenis berpotensi invasif 
 
Tabel 4   Indeks nilai penting berdasarkan tingkat pertumbuhannya pada ekosistem rawa dan alang-alang di 

Taman Nasional Way Kambas 

Tingkat 
Pertumbuhan 

Rawa Alang-alang 

Jenis INP Jenis INP 
Pohon Melaleuca leucadendron* 80.09 Dillenia pentagyna  149.11 

Baringtonia reticulata 77.03 Schima wallichii 104.71 

Schima wallichii 48.47 Adina polycephala  46.19 

Tiang Melaleuca leucadendron* 89.68 Flacourtia rukam  53.33 

Mitrephora obtusa  19.84 Melastoma malabathricum* 42.22 

Baringtonia reticulata 15.48 Schima wallichii 42.22 

Pancang Melaleuca leucadendron* 90.67 Schima wallichii 108.33 

Mitrephora obtusa  29.18 Flacourtia rukam  58.33 

Glochidion sp 19.88 Vitex pubescens  33.33 

Semai Melastoma malabathricum* 60.12 Melastoma malabathricum* 131.47 

Neolitsea zeylanica 30.95 Flacourtia rukam  20.60 

Raurea minor 26.79 Dillenia pentagyna  14.92 

Tumbuhan 
Bawah 
 

Fimbristylis ovata* 65.29 Imperata cylindrica* 116.67 

Cyperus sp 18.66 Clidemia hirta* 83.33 

Eleocharis dulcis 18.12     
* jenis berpotensi invasif 

 
Berdasarkan hasil pengamatan, jenis invasif yang telah terlihat tumbuh masif dan mendominasi di zona inti 

TNWK adalah alang-alang, senggani dan gelam. Jenis lainnya yaitu Actinoscirpus grossus, Clidemia hirta, 
Chromolaena odorata, Fimbristylis ovata, Hyptis capitata, Isachne globosa, dan Lantana camara  hanya 



ditemukan dalam jumlah yang masih dapat ditoleransi. Sedangkan Mimosa pigra ditemukan dalam jumlah yang 
cukup banyak di perbatasan antara areal pengembalaan kerbau dan taman nasional. Jenis ini perlu diwaspadai, 
mengingat statusnya yang masuk dalam 100 jenis invasif yang paling berbahaya di dunia (Lowe 2000) dan jika 
pertumbuhannya tidak terkendali maka akan menjadi sangat invasif dan sulit untuk dikendalikan (Rijal dan 
Cochard 2015). Keberadaan berbagai tumbuhan berpotensi invasif ini perlu diwaspadai karena secara teoritis 
terdapat waktu jeda yang tidak pasti antara waktu introduksi dan tahap ketika tumbuhan invasif mencapai 
pertumbuhan yang sangat cepat (Radosevich et al. 2007).  

Alang-alang merupakan jenis yang paling mendominasi di TNWK, hal ini disebabkan oleh kebakaran hutan 
yang terjadi secara berulang. Upaya pengendalian telah dilakukan dengan melakukan restorasi areal tersebut, sebab 
alang-alang akan hilang dan tidak dapat tumbuh saat lantai hutan ternaungi oleh tajuk pohon (Minogue 2018). 
Jenis invasif yang saat ini menjadi perhatian adalah senggani dan gelam, kedua jenis ini mendominasi rawa-rawa 
yang ada di TNWK. Grice (2006) mengungkapkan bahwa pengambilan tindakan terhadap jenis invasif yang 
mendesak dapat berdasarkan ektrapolasi data yang telah tersedia dipadukan dengan hasil pengamatan lapangan. 
Upaya pencegahan dan pengendalian terhadap spesies invasif tersebut harus diprioritaskan, dan upaya pencegahan 
dan pengendalian tidak harus menunggu hingga diperoleh data yang komprehensif.  

Rawa menjadi tipe habitat yang perlu diperhatikan secara khusus, sebab nilai indeks keanekaragaman dan 
kemerataan yang cendrung rendah yang disebabkan adanya dominasi oleh jenis tertentu. Berdasarkan indeks nilai 
penting, terlihat bahwa gelam memiliki INP yang tinggi pada fase pohon, tiang dan pancang di ekosistem rawa. 
Sedangkan pada fase semai, tumbuhan senggani memiliki INP yang tinggi dibandingkan jenis tumbuhan lainnya 
di ekosistem rawa. INP yang tinggi menggambarkan dominasi dari spesies tersebut. Tumbuhan senggani juga 
mendominasi pada ekosistem alang-alang, terutama pada fase tiang dan semai. Berdasarkan hal tersebut maka 
kedua jenis tumbuhan tersebut harus mendapat perhatian khusus. Sedangkan untuk tumbuhan alang-alang yang 
juga mendominasi di TNWK telah dilakukan upaya pengendalian dengan melakukan restorasi areal tersebut, sebab 
alang-alang akan hilang dan tidak dapat tumbuh saat lantai hutan ternaungi oleh tajuk pohon (Minogue 2018).  

 
 

4. Kesimpulan 
 
Terdapat 11 jenis tumbuhan yang berpotensi invasif di TNWK, yaitu Actinoscirpus grossus, Clidemia hirta, 
Chromolaena odorata, Fimbristylis ovata, Hyptis capitata, Imperata cylindrica, Isachne globosa, Lantana 
camara, Melaleuca leucadendron, Melastoma malabathricum, dan Mimosa pigra. Dua jenis tumbuhan yaitu M. 
leucadendra dan M. malabathricum telah  menginvasi rawa-rawa yang ada  di TNWK 
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